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jalan dengan sistem satu arah. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui Efektivitas 

Abstract—Congestion in the urban area of 

Sungguminasa has a big impact on transportation 

movements in Gowa Regency, the travel time required 

is longer and unpredictable. As a solution to reduce 

congestion, the Government of Gowa Regency made a 

policy contained in the PERBUP. Gowa No. 6 of 2020 

concerning Regulations for the Use of Road Networks 

and Traffic Movement in the Regions. In Article 8 

paragraph 2 point c, the use of a one-way road network 

applies. Therefore, it is necessary to conduct research to 

determine the effectiveness of the One-Way Traffic 

Engineering in Sungguminasa, Gowa Regency. The 

road that is being reviewed is Jl. KH. Wahid Hasyim,  

Jl. Masjid Raya and Jl. Andi Mallombasang. This 

research was conducted by collecting traffic data before 

the one-way system and after the one-way system and 

distributing questionnaires to road users to determine 

the perceptions of road users about the one-way system. 

Traffic data analysis using the Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia (MKJI) 1997 and questionnaire analysis 

using the SPSS application. From the results of the 

analysis conducted, it can be concluded that this one- 

way system is considered ineffective because it has not 

shown a significant change from the previous traffic 

performance on Jl. KH. Wahid Hasyim, the degree of 

saturation before One-Way system was 0.46 and after 

One-Way system was 0.70, on Jl. Masjid Raya, the 

degree of saturation before One-Way system is 0.41 and 

after is 0.30 and on Jl. Andi Mallombasang, the degree 

of saturation before One-Way system is 0.60 and after is 

0.72. According to road users, One-Way system is 

considered ineffective due to the high volume of vehicles 

and travel times. 

Keywords—One-Way system, Manual Kapasitas 

Jalan Indonesia (MKJI) 1997, degree of saturation, 

Software SPPS version 25 

 

Abstrak–Kemacetan di wilayah perkotaan 

Sungguminasa memberikan dampak yang besar bagi 

pergerakan transportasi di Kabupaten Gowa, waktu 

tempuh yang dibutuhkan menjadi lebih lama dan tidak 

dapat diprediksi. Sebagai solusi untuk mengurangi 

kemacetan, Pemerintah Kabupaten Gowa membuat 

kebijakan yang dimuat dalan PERBUP. Gowa No. 6 

tahun 2020 tentang Pengaturan Penggunaan Jaringan 

Jalan dan Gerakan Lalu Lintas di Daerah. Dalam pasal 

8  ayat  2  butir  c  diberlakukan  penggunaan   jaringan 

Pemberlakuan Rekayasa Lalu Lintas Sistem Satu Arah 

di Sungguminasa Kabupaten Gowa. Ruas jalan yang 

ditinjau adalah Jl. KH. Wahid Hasyim, Jl. Masjid Raya 

dan Jl. Andi Mallombasang. Penelitian ini dilakukan 

dengan melakukan pengambilan data lalu lintas 

sebelum sistem satu arah dan setelah sistem satu arah 

serta menyebarkan kuisioner kepada pengguna jalan 

untuk mengetahui presepsi pengguna jalan mengenai 

sistem satu arah. Analisis data lalu lintas menggunakan 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 serta 

analisis kuisioner menggunakan aplikasi SPSS. Dari 

hasil analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

sistem satu arah ini dinilai belum efektif karena belum 

menunjukkan perubahan yang signifikan dari kinerja 

lalu lintas sebelumnya di Jl. KH. Wahid Hasyim nilai 

derajat kejenuhan sebelum SSA sebesar 0.46 dan 

setelah SSA sebesar 0.70, di Jl. Masjid Raya nilai 

derajat kejenuhan sebelum SSA sebesar 0.41 dan 

setelah SSA sebesar 0.30 dan di Jl. Andi Mallombasang 

nilai derajat kejenuhan sebelum SSA sebesar 0.60 dan 

setelah SSA sebesar 0.72. Menurut pengguna jalan, SSA 

dinilai kurang efektif karena volume kendaraan dan 

waktu tempuh yang masih tinggi. 

Kata kunci–Sistem satu arah, Manual Kapasitas 

Jalan Indonesia (MKJI) 1997, derajat kejenuhan, 

software SPSS versi 25. 

 

I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Sungguminasa sebagai ibu kota Kabupaten 

Gowa menjadi pusat aktivitas pemerintahan, 

pendidikan, kesehatan maupun ekonomi. 

Kepadatan penduduk di Kabupaten Gowa 

memberikan banyak dampak terhadap pola 

kehidupan baik pada manusia, barang, jasa 

serta sarana dan prasarananya. Tentunya ini 

juga memberikan dampak yang besar bagi 

pergerakan transportasi di Kabupaten Gowa. 

Salah satu dampak paling besar dari kepadatan 

penduduk adalah volume lalu lintas yang 

melonjak sehingga mengakibatkan kemacetan. 
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Kemacetan lalu lintas memberikan dampak 

besar bagi produktivitas pengguna jalan yaitu 

waktu tempuh yang dibutuhkan menjadi jauh 

lebih lama dan tidak dapat diprediksi, 

meningkatnya emisi karbon serta dapat 

menyebabkan kenaikan tarif transportasi. 

Kemacetan juga menyebabkan rendahnya 

tingkat pelayanan jalan. Sistem transportasi 

yang sesuai ditunjang dengan fasilitas 

pelengkap dan kualitas jalan yang sesuai 

standar sehingga transportasi dapat berjalan 

dengan lancar dan mengurangi kemacetan. 

Sebagai solusi dalam mengurangi kemacetan, 

Pemerintah Kabupaten Gowa membuat 

kebijakan yang dimuat dalam Peraturan Bupati 

Gowa no. 6 tahun 2020 pasal 9 atat (2) yaitu 

melakukan rekayasa lalu lintas sistem satu arah 

(SSA) pada beberapa ruas jalan di 

Sungguminasa. Rekayasa lalu lintas sistem 

satu arah (SSA) ini dilakukan untuk  

melakukan pemerataan sebaran beban lalu 

lintas disetiap jalan. Rekayasa lalu lintas ini 

telah dilakukan percobaan di beberapa ruas 

jalan di wilayah Kota  Sungguminasa 

kemudian akan diberlakukan mulai Januari 

2020. 

Penerapan rekayasa lalu lintas sistem satu arah 

ini masih menuai pro kontra bagi pengguna 

jalan karena dianggap semakin meningkatkan 

kemacetan. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

kajian lebih lanjut mengenai kebijakan 

tersebut. Berdasarkan permasalahan diatas, 

maka kami melakukan penelitian dengan judul 

―Efektivitas Pemberlakuan Rekayasa Lalu 

Lintas Sistem Satu Arah di Sungguminasa 

Kabupaten Gowa‖ 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

kinerja lalu lintas di Sungguminasa Kabupaten 

Gowa sebelum dan setelah diberlakukannya 

sistem satu arah dan untuk mengetahui 

presepsi pengguna jalan terhadap 

pemberlakuan rekayasa lalu lintas sistem satu 

arah (SSA). 

Menurut MKJI (1997), penentuan 

volume dilakukan dengan rumus 

berikut: 

Q = (QHV x emp HV)+(QLVx emp 

LV)+(QMC x emp MC) 

Dengan: 

Q = Volume lalu lintas (smp/jam) 

HV = Kendaraan berat 

LV = Kendaraan ringan 

MC = Sepeda motor 

b. Kecepatan 

Kecepatan mempunyai hubungan yang 

erat dengan jarak dan waktu. Sehingga 

kecepatan dapat diartikan sebagai ratio 

jarak yang dijalani dan waktu 

perjalanan. Hubungannya dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 
 

V = 
 

Dimana : 

v = kecepatan perjalanan 

s = jarak perjalanan 

t = waktu perjalanan 

c. Hambatan Samping 

Hambatan samping adalah dampak 

terhadap kinerja lalu lintas yang berasal 

dari aktivitas samping segmen jalan. 

Untuk frekuensi kejadian hambatan 

samping dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel   2.1 Penetuan Frekuensi Kejadian 

Hambatan Samping    

Tipe Kejadian 
Faktor

 
  Bobot  
Pejalan Kaki 0,5 

 

Kendaraan 

B. Tinjauan Pustaka 
Umum/Kendaraan Lain 1 

  Berhenti  

a. Volume Lalu Lintas Kendaraan Masuk/Keluar 0,7 
  Sisi Jalan  

  Kendaraan Lambat 0,4  
Sumber : MKJI 1997 Jalan Perkotaan 5-68 
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d. Kapasitas 

Dalam MKJI (1997), Persamaan dasar 

untuk menentukan kapasitas adalah 

sebagai berikut : 

C = CO × FCW × FCSP × FCSF x FCCS 

Dengan : 

C = Kapasitas (smp/jam) 

CO = Kapasitas dasar (smp/jam). 
FCW = Faktor penyesuaian akibat lebar 

jalur lalu lintas. 

FCSP= Faktor penyesuaian pemisah arah. 

FCSF=Faktor penyesuaian hambatan 

samping dan bahu jalan 

FCCS= Faktor penyesuaian ukuran kota 
 

e. Derajat Kejenuhan 

Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan 

sebagai rasio arus jalan terhadap 

kapasitas, yang digunakan sebagai faktor 

utama dalam penentuan tingkat kinerja 

simpang dan segmen jalan. Dinyatakan 

dalam rumus sebagai berikut : 

DS = 

Dengan : 

Q = Arus lalu lintas (smp/jam). 

C = Kapasitas (smp/jam). 

 
f. Tingkat Pelayanan 

LOS (Level of Service) atau tingkat 

pelayanan jalan adalah salah satu 

metode yang digunakan untuk menilai 

kinerja jalan yang menjadi indikator dari 

kemacetan. Suatu jalan dikategorikan 

mengalami kemacetan apabila hasil 

perhitungan LOS menghasilkan nilai 

mendekati 1. (MKJI, 1997). 

g. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. (Sugiyono, 2011). 

Dalam pengambilan jumlah sampel 

dengan populasi tidak dapat diketahui 

dengan pasti, maka besar sampel yang 

digunakan menurut Kharis, 2011 (dalam 

Rao Purba, 2006) menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

n = 

Dimana : 

n = Ukuran sampel 

Z = 1,96 score pada tingkat signifikansi 

tertentu (derajat keyakinan 

ditentukan 95%) 

Moe = Margin of error, tingkat kesalahan 

maksimum adalah 10% 

(Sevilla., dkk, 2007 dalam Supriyanto, 

Wahyu dan Iswandiri, Rini, 2017). 

h. Software IBM SPSS Statistics Versi 25 

 
SPSS adalah sebuah aplikasi yang 

digunakan untuk melakukan analisis 

statistik tingkat lanjut, analisis data 

dengan algoritma machine learning, 

analisis string, serta analisis big data 

yang dapat diintegrasikan untuk 

membangun platform data analisis. 

Beberapa pengujian yang dilakukan 

pada SPSS adalah : 

 Uji Kualitas Data 

 Uji Validitas 

Kriteria pengujian adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika r hitung > r tabel (uji  2 

sisi dengan sig. 0,05) maka 

instrumen atau item - item 

pertanyaan berkorelasi 

signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid) 

b. Jika r hitung < r tabel (uji  2 

sisi dengan sig. 0,05) maka 

instrumen atau item-item 

pertanyaan tidak berkorelasi 

signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan tidak valid). 

(Priyatno, Duwi. 2010) 
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 Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk 

menguji konsistensi jawaban 

responden. Pengujian ini 

menggunakan metode Cronbach 

Alpha dengan nilai sebesar 0.6. 

Apabila Cronbach Alpha < 0.6, 

maka butir pertanyaan tersebut 

tidak reliable (Nunnaly, 1967 dalam 

Ghozali, Imam. 2009.) 
 

2. Uji Hipotesis Persamaan Linier 

Berganda 

Pengujian hipotesis ini dilakukan 

dengan menggunakan  metode 

analisis regresi linear berganda yang 

bertujuan untuk menguji hubungan 

pengaruh antara sati variabel 

terhadap variabel yang lain. Variabel 

yang dipengaruhi disebut variabel 

dependen (variabel terikat), 

sedangkan variabel yang 

mempengaruhi disebut variabel 

independen (variabel bebas). 

Pengujian ini yang diolah melalui 

program IBM SPSS versi 25. 

 
 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi 

Lokasi penelitian dilakukan 

terhadap tiga ruas jalan di kota 

Sungguminasa Kabupaten Gowa 

yaitu : 

1. Jalan Andi Mallombassang, satu 

arah ke timur Jalan poros Malino 

dan Pallangga, 

2. Jalan Masjid Raya, satu arah ke 

Jalan Kacong Daeng Lalang 

3. Jalan KH Wahid Hasyim, satu 

arah menuju pasar Sungguminasa 

dan Makassar dengan waktu 

penelitian selama 7 Bulan yang 

dimulai pada bulan Februari 

2020 s/d bulan Agustus 2020. 

 
 

 

 
 

b. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian selama 7 

Bulan yang dimulai pada bulan Februari 

2020 s/d bulan Agustus 2020. 

C. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan metode survey dan 

penyebaran kuisioner. Pengumulan data 

dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

a. Survei Geometri Jalan 

b. Survei Volume Lalu Lintas 

c. Survei Kecepatan Lalu Lintas 

d. Survei Hambatan Samping 

e. Kuisioner (Angket) 

Kuisioner dibuat sebagai metode 

untuk mengumpulkan data mengenai 

pengaruh lalu lintas sisten satu arah di 

Sungguminasa terhadap pengguna jalan 

dan masyarakat sekitar ruas jalan. 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 
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Ukuran populasi dalam penelitian 

tidak dapat diketahui dengan pasti, maka 

besar sampel yang digunakan menurut 

Kharis, 2011 (dalam Rao Purba, 2006) 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

Sugiyono (2014:93) bahwa skala 

Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Kriteria bobot penilaian dari 

setiap pertanyaan dalam kuisioner yang 

dijawab oleh responden menggunakan 
Z2 

n = 
4(MOE)2 

=
 

 
D. Metode Analisis Data 

1,962 

4(10%)2 = 96,04 
skala Likert 1-5 dengan menggunakan 

bertanyaaan berskala. Jawaban untuk 

setiap instrument skala likert 

mempunyai gradasi dari negatif sampai 

positif. 

 

Pada tahap ini data-data yang telah 

diperoleh diklasifikasikan kemudian 

dilanjutkan dengan tabulasi data-data hasil 

Survei. Analisis data yang dilakukan yaitu : 

Analisis Kinerja Lalu Lintas Menggunakan 

MKJI 1997 
 

Gambar 3.2 Analisis Kinerja Lalu Lintas. 

a. Kuisioner 

Pengolahan data kuisioner 

berdasarkan aturan-aturan yang ada 

sesuai yaitu analisis deskriptif. Jawaban 

pada kuisioner menggunakan skala 

Likert yaitu memberikan masing-masing 

skor pada masing-masing jawaban 

pertanyaan tersebut. 

 
Tabel 3.1 Skala Likert pada kuisioner 

 

Pilihan Jawaban 
Skala 
Likert 

Sangat Tidak Benar/ Sangat 
Tidak Setuju 

1 

Tidak Benar/ Tidak Setuju 2 

Cukup Benar/ Kurang Setuju 3 

Benar/ Setuju 4 

Sangat Benar/ Sangat Setuju 5 

 

Metode statistik yang digunakan 

untuk menguji hipotesis adalah dengan 

menggunakan regresi linear berganda 

dengan bantuan software SPSS. Setelah 

semua data-data dalam penelitian ini 

terkumpul, maka selanjutnya dilakukan 

analisis data menggunakan software IBM 

SPSS, dengan pengujian sebagai berikut: 

a. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas, 

2. Uji Realibilitas 
b. Uji Hipotesis Persamaan Regresi 

Linear Berganda 
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E. Bagan Alir Penelitian 
 

 
 

Gambar 3.3 (a) Bagan Alir Penelitian 
 

 
Gambar 3.3 (b) Bagan Alir Penelitian. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

a. Identifikasi Jalan 

Jalan yang menjadi objek pada 

penelitian kami yaitu Jl. Kh. Wahid 

Hasyim, Jl. Masjid Raya dan Jl. 

Andi Mallombasang. Adapun 

identifikasi masing-masing jalan 

yang kami tinjau dapat dilihat pada 

table 4.1. 

 
Tabel 4.1 Identifikasi Jalan Satu Arah 

 
 

b. Survey Geometri Jalan 
Data geometri jalan memuat 

kondisi geometri jalan yang diperoleh 

langsung di lapangan yaitu berupa 

lebar jalan dan lebar bahu jalan. 

Berdasarkan hasil survey di lapangan, 

maka diperoleh data-data geometri 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Geometri Jalan Satu Arah 
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Gambar 4.1 Geometri Ruas Jl. KH. Wahid Hasyim 

 

Gambar 4.2 Geometri Ruas Jl. Masjid Raya 

 

 
Gambar 4.3 Geometri Ruas Jl. Andi Mallombasang 

c. Volume Lalu Lintas 

Survey volume lalu lintas dilakukan 

selama  3 hari yaitu Senin (22 Juni  2020), 

Rabu  (1  Juli  2020)  dan  Jumat  (10  Juli 

2020). 

Tabel 4.3 Volume Lalu Lintas Per Golongan 
Kendaraan 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Grafik Volume Lalu Lintas Per 

Golongan Kendaraan 

d. Kecepatan Lalu Lintas 

Survey kecepatan lalu lintas dilakukan 

selama 3 hari yaitu Senin (22 Juni 2020), 

Rabu (1 Juli 2020) dan Jumat (10 Juli 

2020). Hasil perhitungan kecepatan 

kendaraan dapat dilihat pada tabel 4.4 

berikut. 

Tabel 4.4 Kecepatan Kendaraan Per Golongan 

Kendaraan 
 

 

Gambar 4.5 Grafik Kecepatan Lalu Lintas Per 

Golongan Kendaraan 
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e. Hambatan Samping 

Hasil dari survey hambatan samping dapat 

dilihat pada tabel 4.5 dan gambar grafik 

hambatan samping. 

Tabel 4.5 Hambatan Samping Jalan Satu Arah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Grafik Hambatan Samping. 

f. Kondisi Sebelum Pemberlakuan Sistem Satu 

Arah 

1. Identifikasi Jalan 

Kondisi jalan sebelum sistem satu arah 

dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.6 Identifikasi Jalan Sebelum Sistem Satu 

Arah 

2. Geometri Jalan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Dinas Perhubungan Kab. Gowa, maka 

diperoleh data-data geometri seperti yang 

tertera pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Geometri Jalan Sebelum Sistem 

Satu Arah 

 

 

 

 

 

 

 
3. Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) 

Sebelum Sistem Satu Arah 

Tabel 4.8 Arus Lalu Lintas Rata-Rata Kendaraan 

Sebelum Sistem Satu Arah. 
 

B. Pembahasan 

a. Kinerja Jalan Sebelum Pemberlakuan 

Sistem Satu Arah (SSA) Menggunakan 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 

1997. 

1. Kapasitas 

Berdasarkan persamaan , maka nilai 

kapasitas (C) sebelum sistem satu arah 

adalah sebagai berikut : 
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C= CO x FCW x FCWB x FCSF x FCCS 

= 4750 x 1,07 x 1,0 x 0,82 x 0,94 

= 3918 smp/jam 

Tabel 4.9 Kapasitas Jalan Sebelum Sistem 

Satu Arah 
 

 

 
2. Derajat Kejenuhan 

Dengan mengetahui nilai derajat 

kejenuhan maka dapat ditentukan 

tingkat pelayanan dari jalan tersebut. 

Berikut adalah perhitungan derajat 

kejenuhan di Jl. KH. Wahid Hasyim. 
 

DS = 
Q
 

€ 

= 
1882 

3918 

 

= 0,46 

Tabel 4.10 Derajat Kejenuhan Sebelum 

Sistem Satu Arah 
 

 

 
Tabel 4.11 Tingkat Pelayanan Sebelum 

Sistem Satu Arah 

Dapat dilihat pada tabel dan 

berdasarkan hasil perhitungan derajat 

kejenuhan (DS) maka Jl. KH. Wahid 

Hasyim tergolong dalam tingkat 

pelayanan C dimana arus lalu lintas 

stabil, tetapi kecepatan dan gerak 

kendaraan dikendalikan, pengemudi 

dibatasi dalam memilih kecepatan. 

Untuk Jl. Masjid Raya tergolong  

dalam tingkat pelayanan B dimana 

arus lalu lintas stabil dan volume lalu 

lintas masih sesuai dengan rancangaan 

jalan. Andi Mallombasang tergolong 

dalam tingkat pelayanan C dimana 

arus lalu lintas stabil, tetapi kecepatan 

dan gerak kendaraan dikendalikan, 

pengemudi dibatasi dalam memilih 

kecepatan 

b. Kinerja Jalan Setelah Pemberlakuan 

Sistem Satu Arah (SSA) Menggunakan 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 

1997 

 

Berdasarkan MKJI 1997 untuk 

mengetahui tingkat pelayaanan suatu jalan 

maka harus dilakukan perhitungan 

mengenai arus lalu lintas, kapasitas, dan 

derajat kejenuhan. 

 

1. Arus Lalu Lintas 

 
Tabel 4.12 Arus Lalu Lintas Rata-Rata 

Kendaraan Jalan Satu Arah 
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Dari tabel diatas dapat diketahui arus 

lalu lintas maksimum pada JL. KH. 

Wahid Hasyim terjadi pada pukul 

07.00-08.00 dengan arus total sebesar 

2883 smp/jam. Pada Jl. Masjid Raya 

arus lalu lintas maksimum terjadi pada 

pukul 07.00-08.00 dengan arus total 

sebesar 889 smp/jam sedangkan pada 

Jl. Andi Mallombasang arus lalu lintas 

maksimum terjadi pada pukul 17.00- 

18.00 dengan arus total sebesar 1996 

smp/jam. 

2. Kapasitas 

Tabel 4.13 Kapasitas Jalan Satu Arah 
 

 

3. Derajat Kejenuhan dan Tingkat 

Pelayanan 

 
Tabel 4.14 Derajat Kejenuhan Jalan Satu 

Arah 
 

 
Dapat dilihat pada tabel diatas dan 

berdasarkan hasil perhitungan derajat 

kejenuhan (DS) sistem satu arah ini 

tidak memberikan dampak yang 

signifikan dapat dilihat pada Jl. KH. 

Wahid Hasyim tergolong dalam 

tingkat pelayanan C dimana arus lalu 

lintas stabil, tetapi kecepatan dan gerak 

kendaraan dikendalikan, pengemudi 

dibatasi dalam memilih kecepatan. 

Untuk Jl. Masjid Raya tergolong  

dalam tingkat pelayanan B dimana 

arus lalu lintas stabil dan volume lalu 

lintas masih sesuai dengan rancangaan 

jalan. Sedangkan untuk Jl. Andi 

Mallombasang tergolong dalam tingkat 

pelayanan C dimana arus lalu lintas 

masih stabil. 

c. Analisis Kuisioner Menggunakan SPSS 

 

1. Profil Responden 

Dalam penelitian ini, responden 

merupakan pengguna jalan yang 

berdomisili atau bertempat tinggal di 

daerah Kabupaten Gowa. 

Tabel 4.15 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Domisili/Tempat Tinggal. 
 

 

2. Uji Kualitas Data 

 

1) Uji Validitas 
 

Berikut hasil uji validitas dengan 

menggunakan SPSS Versi 25. R 

tabel dicari pada signifikan 0.05 

dengan  uji  2  sisi  dan  jumlah data 

(n) = 96 atau df = (n-2) atau (96-2) 

= 94, maka di dapat r tabel dengan 

data (n) = 96 sebesar 0.201. 

Tabel 4.16 Hasil Uji Validitas 

Kuesioner pada (A) Jl. KW.Hasyim, 

(B) Jl. Masjid Raya, (C) Jl. A. 

Mallombassang 
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Dari tabel diatas hasil pengujian 

validitas terhadap 96 responden dapat 

diketahui bahwa seluruh item atau 

butir pertanyaan memiliki nilai R 

hitung > R tabel (r = 0,201) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

pertanyaan valid. 

2) Uji Reabilitas 

Pada penelitian ini  digunakan 

koefisien Cronbach Alpha yang 

menyatakan bahwa nilai suatu 

instrumen dikatakan reliabel apabila 

nilai Cronbach Alpha ≥ 0,60. 

Tabel 4.17 Hasil Uji Realibilitas 
 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil 

pengujian reliabilitas terhadap 96 

Responden dapat diketahui bahwa 

seluruh item dinyatakan  reliable 

karena memiliki nilai lebih dari 0,60. 

c. Uji Hipotesis 

 

1) Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

pada Jl. KW Hasyim 

Tabel 4.18 Hasil Uji Regresi Linear 

Berganda pada Jl. KW Hasyim 
 

 

 
Persamaan regresi yang diambil 

dari Unstandardized Coefficients 

kode B sebagai berikut : 

Y = 1,063 + 0,139X1 + 0.156X2 + (- 

0,001) X3 + 0,031X4 + (-0,105)X5 + 

(-0,091)X6 

Berdasarkan hipotesis diatas, maka 

variabel bebas (X) yang memiliki 

pengaruh paling besar terhadap 

Efektivitas Jalan (Y) adalah 

variabel Volume Kendaraan (X2) 

dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,159. 

2) Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

pada Jl. Masjid Raya 

Tabel 4.19 Hasil Uji Regresi Linear 

Berganda pada Jl. Masjid Raya 
 

Berdasarkan tabel 4.19 dapat 

ditentukan persamaan regresi yang 

diambil dari Unstandardized 
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Coefficients kode B sebagai 

berikut: 

Y = 5,543+(-0,065)X +0,028 X +(- 

diberlakukannya sistem satu arah 

adalah : 

1) Pada Jl. KH. Wahid Hasyim 
1 2 diperoleh nilai derajat kejenuhan 

0,043) X3+0,013 X4+(-0,141) X5+(- 

0,022) X6 

Berdasarkan hipotesis diatas, maka 

variabel bebas (X) yang memiliki 

pengaruh paling besar terhadap 

Efektivitas Jalan (Y) adalah 

Geometri Jalan (X5) dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,141. 

3) Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

pada Jl. Masjid Raya 

Tabel 4.20 Hasil Uji Regresi Linear 
Berganda pada Jl. Andi Mallombassang 

 

 
Berdasarkan tabel 4.29 dapat 

ditentukan persamaan regresi yang 

diambil dari Unstandardized 

Coefficients kode B sebagai  

berikut: 

Y = 1,728+0,189 X1+(-0.064) 

X2+0,212 X3+0,027 X4+(-0,050) 

X5+(-0,035) X6. 

Berdasarkan hipotesis diatas, maka 

variabel bebas (X) yang memiliki 

pengaruh paling besar terhadap 

Efektivitas Jalan (Y) adalah 

variabel Waktu Tempuh (X3) 

dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,212. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Kinerja lalu lintas di Sungguminasa 

Kabupaten Gowa sebelum 

(DS) sebesar 0.46 dengan tingkat 

pelayanan jalan (LoS) D. 

2) Pada Jl. Masjid Raya  diperoleh 

nilai derajat kejenuhan (DS) 

sebesar 0.41 dengan tingkat 

pelayanan jalan (LoS) B. 

3) Pada Jl. Andi Mallombasang 

diperoleh nilai derajat kejenuhan 

(DS) sebesar 0.60 dengan tingkat 

pelayanan jalan (LoS) C. 

b. Pengaruh penerapan rakaysa lalu lintas 

Sistem Satu Arah (SSA) terhadap 

kinerja lalu lintas di Sungguminasa 

Kabupaten Gowa dinilai belum efektif 

karena belum menunjukkan perubahan 

yang signifikan dari kinerja lalu lintas 

sebelumnya. Setelah penerapan Sistem 

Satu Arah (SSA) kinerja lalu lintas 

diperoleh sebagai berikut : 

1) Pada Jl. KH. Wahid Hasyim nilai 

derajat kejenuhannya (DS) sebesar 

0.70 dengan tingkat pelayanan jalan 

(LoS) C. 

2) Pada Jl. Masjid Raya nilai derajat 

kejenuhan (DS) sebesar 0.30 

dengan tingkat pelayanan jalan 

(LoS) B. 

3) Pada Jl. Andi Mallombasang nilai 

derajat kejenuhan (DS) sebesar 0.72 

dengan tingkat pelayanan jalan 

(LoS) C. 

c. Presepsi penguna jalan terhadap 

pemberlakuan rekayasa lalu lintas 

sistem satu arah (SSA) sebagai berikut: 

1) Pada Jl. KW. Hasyim dinilai kurang 

efektif dengan faktor yang paling 

mempengaruhi adalah variabel 

Volume Kendaraan (X2) yang 

dinilai sangat tinggi dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,159 atau 

15,9%. 

2) Jl. Masjid Raya dinilai cukup 

efektif untuk saat ini dengan faktor 

yang paling mempengaruhi adalah 

variabel Geometri Jalan (X5) 

dengan nilai koefisien regresi 

sebesar -0,141 atau 14,1%. 
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3) Jl. Andi Mallombasang dinilai 

cukup efektif untuk saat ini dengan 

variabel bebas (X) yang memiliki 

pengaruh paling besar terhadap 

Efektivitas Jalan (Y) adalah 

variabel Waktu Tempuh (X3) 

dengan koefisien regresi sebesar - 

0,212 atau 21,2%. 

 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang kami 

lakukan, terdapat saran yang diajukan dan 

menjadi bahan pertimbangan, yaitu 

sebagai berikut : 

a. Perlunya dilakukan peningkatan 

kapasitas jalan khususnya pada Jl. Kh. 

Wahid Hasyim dengan melakukan 

pelebaran dan perbaikan jalan. 

b. Perlunya penegasan petugas lalu lintas 

dan pemasangan rambu-rambu 

peringatan dilarang parkir/berhenti di 

sepanjang sisi jalan. 

c. Perlunya dilakukan penelitian lebih 

lanjut terhadap simpang-simpang yang 

berdekatan dengan ruas jalan 

khususnya simpang empat bersinyal di 

Jl. Andi Mallombasang. 

d. Untuk mengantisipasi pelonjakan arus 

lalu lintas saat kondisi kembali normal 

setelah pandemi Covid-19 maka perlu 

dilakukan evaluasi setiap saat pada 

semua ruas jalan yang diberlakukan 

sistem satu arah (SSA). 
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